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ABSTRAK

Indonesia saat ini berada pada negara dengan kategori middle income
country, dan tengah bergerak menuju negara dengan kategori high income
country. Indonesia harus mampu menjaga tren positif pertumbuhan ekonomi dan
pendapatan per kapitanya. Bila tidak maka Indonesia tidak bias menjadi high
income country dan masuk dalam jebakan pendapatan menengah atau yang sering
disebut middle income trap. Middle income trap merupakan kondisi di mana
negara berpendapatan menengah tidak mampu mempertahankan tingkat
pertumbuhan ekonomi yang stabil untuk menjadi negara berpendapatan tinggi,
sehingga terperangkap dalam negara berpendapatan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis factor-faktor penentu pendapatan perkapita sebagai upaya untuk
menghindari middle income trap dalam jangka panjang dan jangka pendek.
Variabel yang digunakan adalah pembentukan modal tetap bruto (PMTB), foreign
direct investment (FDI), tabungan, kurs dan inflasi dengan pendekatan error
correction model (ECM) tahun 1983-2018.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampai saat ini Indonesia belum
terjebak dalam middle income trap. Berdasarkan hasil analisis variabel PMTB dan
FDI berpengaruh positif signifikan dalam jangka panjang maupun jangka pendek,
variabel tabungan dan kurs berpengaruh positif signifikan dalam jangka panjang.
Namun dalam jangka pendek variabel tabungan memiliki pengaruh positif dan tidak
signifikan, sedangkan kurs berpengaruh negative tidak signifikan terhadap PNB per
kapita. Variabel inflasi berpengaruh negative dalam jangka panjang maupun jangka
pendek, namun hanya dalam jangka panjang variabel kurs berpengaruh signifikan
terhadap PNB per kapita.

Kata kunci: Middle income trap, pendapatan per kapita, error correction model

XXi



ABSTRACT

Indonesia is currently in a middle-income country and is approaching a
high-income country. Indonesia must be able to sustain a positive trend in economic
growth and per capita income. If not, Indonesia can not become a high-income
country and is included in the middle income trap or the so-called middle income
trap. The middle income trap is a condition in which a middle-income country is
unable to maintain stable economic growth to become a high-income country, so it
is trapped in an income country. This study aims to analyze the determinants of per
capita income in order to avoid the medium income trap in the long run and in the
short term. The variables used are gross fixed capital formation (PMTB), foreign
direct investment (FDI), savings, exchange rates and inflation according to the
Error Correction Model (ECM) of 1983-2018.

The results showed that Indonesia has not been trapped in the middle
income trap so far. Based on the results of the analysis, PMTB and FDI variables
have a significantly positive long-term and short-term positive effect, and the
savings and exchange rate variables have a significantly positive long-term positive
effect. However, variable savings have a positive and insignificant impact in the
short term, while the exchange rate has a significant negative impact on PNB per
capita. The inflation variable has long-term and negative short-term effects, but
only in the long term does the exchange rate variable have a significant impact on
per capita GNI.

Keywords: Middle income trap, income per capita, error correction model
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Stagnasi dalam pertumbuhan ekonomi dan ketidakmampuan suatu negara
berpendapatan menengah untuk meningkatkan pendapatan per kapitanya ke dalam
kategori negara berpendapatan tinggi disebut jebakan pendapatan menengah atau
middle-income trap (MIT) (Aiyar, Duval, Puy, Wu, & Zhang, 2018: 3). Menurut
Felipe (2012) untuk menghindari middle-income trap dalam jangka waktu tertentu
negara berpenghasilan menengah harus bisa menaikkan pendapatannya ke dalam
kategori negara berpendapatan tinggi. Bagi negara kategori low middle-income
memiliki batas waktu yang 28 tahun untuk bisa meningkatkan pendapatannya ke
dalam kategori high-income, sedangkan bagi negara kategori upper middle-income
batas waktu yang ditetapkan adalah 14 tahun untuk menaikkan pendapatannya ke
high-income. Apabila suatu negara tidak bisa meningkatkan pendapatannya selama
batas waktu yang telah ditetapkan maka dapat dikatakan bahwa negara tersebut
telah terjebak ke dalam middle-income trap.

Besarnya pendapatan rata-rata penduduk pada suatu periode tertentu
dalam sebuah negara disebut pendapatan per Kapita. Pendapatan per kapita
didapatkan dari hasil pembagian pendapatan nasional pada tahun tertentu dibagi
dengan jumlah penduduk suatu negara pada tahun tersebut. Pendapatan nasional
yang digunakan untuk menghitung pendapatan per kapita bisa menggunakan
Produk Domestik Bruto (PDB) atau Produk Nasional Bruto (PNB). Biasanya

pendapatan per kapita digunakan sebagai tolak ukur kemakmuran suatu negara.



Negara akan dinilai semakin makmur apabila pendapatan per kapitanya semakin
besar.
Pada tahun 2018 World Bank mengeluarkan Kklasifikasi terbaru pendapatan

per kapita negara-negara di dunia.

Tabel 1. 1
Klasifikasi Pendapatan Per Kapita menurut World Bank Tahun 2018
Low Income <=US$ 995

Middle | Low Middle US$ 996- US$ 3,895
Income -

Upper Middle | US$ 3,896 - US$ 12,055
High Income > US$ 12,055
Sumber: World Bank 2018

Negara dengan pendapatan per kapita di bawah 995 USD dikategorikan ke
dalam low-income. Negara masuk dalam kategori middle-income jika memiliki
pendapatan per kapita sebesar 996 USD hingga 12,055 USD. Kategori middle-
income dibagi menjadi 2 yaitu low middle-income dan upper middle-income. Low
middle-income adalah negara yang memiliki pendapatan per kapita 996 USD
hingga 3,895 USD, sedangkan upper middle-income-adalah.negara yang memiliki
pendapatan di atas 3,896 USD hingga 12,055 USD. Kemudian, negara yang
masuk ke dalam kategori-high-income adalah negara yang memiliki pendapatan per
kapita di atas 12,055 USD.

Dengan pendapatan per kapita sebesar 3840 USD, saat ini Indonesia berada
dalam kategori middle-income country, dan sedang menuju menjadi high-income
country. Indonesia harus mampu meningkatkan pendapatan per kapita serta

pertumbuhan ekonominya. Jika tidak maka Indonesia akan masuk ke middle-



income trap (MIT) dan tidak bisa meningkatkan pendapatannya ke dalam kategori
high-income country.

Tahun 2004 adalah pertama kalinya Indonesia masuk dalam kategori low
middle-income dengan pendapatan per kapita sebesar 1,040 USD. Pendapatan
Indonesia pada tahun 2018 telah mencapai 3,840 USD dan saat ini masih berada
dalam kategori upper middle-income. Meskipun Indonesia saat ini telah masuk
dalam kategori negara middle-income, namun apabila melihat pertumbuhan
ekonomi yang cenderung menurun dan stagnan dalam beberapa tahun terakhir ini,
maka Indonesia perlu mewaspadai middle-income trap yang berawal dari growth
slowdown. Pada grafik di bawah ini dapat dilihat perkembangan pendapatan per
kapita dan pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2000-2018.

Grafik 1.1
Perkembangan Pendapatan Per Kapita dan Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia Tahun 2000-2018
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Indonesia jika dilihat dari grafik diatas memiliki pertumbuhan ekonomi

yang berfluktuasi dari tahun 2000 hingga 2018, namun selama delapan tahun ini



malah semakin menurun. Indonesia memiliki pertumbuhan ekonomi sebesar 6,22%
pada tahun 2010 akan tetapi mengalami penurunan pertumbuhan ekonomi pada
tahun 2018 menjadi 5,17%. Hal ini dapat mencerminkan bahwa dalam delapan
tahun terakhir Indonesia mengalami growth slowdown. Sedangkan pendapatan per
kapita relatif mengalami peningkatan dari tahun 2000-2013. Pendapatan per kapita
Indonesia pada tahun 2013 telah meningkat lebih dari 600% atau sebesar 3.730
USD.

Menurut Barry Eichgreen, Park dan Shin (2011) penyebab utama negara-
negara masuk jebakan middle income trap adalah perlambatan pertumbuhan
ekonomi yang disebabkan oleh perlambatan pertumbuhan produktivitas negara
tersebut. Dapat disimpulkan tanpa adanya peningkatan transformasi struktural dan
pertumbuhan ekonomi, Indonesia tidak akan mudah untuk masuk ke dalam kategori
negara berpendapatan tinggi. Apabila Indonesia mampu meningkatkan pendapatan
per kapita menjadi lebih tinggi dengan pertumbuhan ekonomi yang sehat maka
Indonesia dapat terhindar dari jebakan middle income trap. Seperti pada kenaikan
pendapatan “ per kapita. Indonesia tahun. 2000 hingga tahun 2015 yang
menunjukkan tren positif (Febtiyanto, 2016).

Meningkatkan pertumbuhan investasi khususnya investasi pemerintah dapat
dilakukan sebagai upaya untuk menghindari middle-income trap. Dalil al-qur’an
mengenai anjuran untuk melakukan investasi terdapat pada Q.S. An-Nisa ayat 9

sebagai berikut:



P o z

V38 ol ) ) e 2eile 1 salA Bl 4570 2¢AlS B ) K55 51 ) GRAd
T

Dalam ayat di atas secara tidak langsung menganjurkan kita untuk
melakukan upaya agar kesejahteraan bisa juga dirasakan oleh keturunan kita
selanjutnya. Sehingga kekayaan yang kita miliki sekarang tidak dihabiskan
sekaligus melainkan sebagian itu diinvestasikan untuk memenuhi kebutuhan masa
yang akan datang.

Kemudian perlunya investasi tertuang dalam firman Allah SWT Q.S.

Al-Hasyr ayat 7:
A5 o) a5 Sy e o BT Ge adsl e sl
O ARG \G5° s glme 1 (05 4155 GRIN 8 i) ()5 (Sladll5
2 Gal) A ) &5 ) o550 571 5808 At A1 g b g0Ad
Dalam ayat tersebut menyiratkan bahwa masyarakat dari berbagai
kalangan hendaknya_mau _berinvestasi _terutama_yang memiliki harta yang
cukup untuk berinvestasi karena masing masing warga negara mendapatkan

kesempatan yang sama untuk _menginvestasikan hartanya sehingga pada akhirnya

tidak ada ketimpangan ekonomi di masyarakat.

1 “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang
mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh
sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar” (Q.S. An-Nisa [5]: 9).

2 “... supaya harta itu jangan hanya beredar diantara orang-orang kaya saja diantara
kamu...” (Q.S. Al-Hasyr [59]:7).



Malale dan Sutikno (2014) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
variabel investasi pemerintah dalam hal ini pembentukan modal tetap bruto
(PMTB) berpengaruh positif signifikan terhadap PNB per kapita di Indonesia.
Menurut Sarwedi (2002) untuk melaksanakan pembangunan nasional Indonesia
membutuhkan dana yang besar sebagai salah satu langkah untuk mempercepat
pembangunan seperti negara-negara maju di dunia. Hingga saat ini selain mencari
sumber pembiayaan dari dalam negeri pemerintah Indonesia juga mencari sumber
pembiayaan luar negeri karena masih belum bisa menyediakan dana tersebut.
Sumber pembiayaan tersebut salah satunya adalah Foreign Direct Investment
(FDI).

Grafik 1. 2
Rasio PMTB dan (FDI) terhadap PDB Indonesia Tahun 2000-2018
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Sumber: World Bank (data diolah)
Rasio PMTB terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB) jika dilihat
grafik diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2000 hingga 2018 berfluktuasi dan

memiliki tren yang positif. Pada tahun 2000 komponen investasi secara perlahan



menunjukkan peningkatan dari yang awalnya hanya sebesar 19,85% terhadap PDB
pada tahun 2012 telah meningkat menjadi 32,71% terhadap PDB. Meskipun pada
tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 31,96% terhadap PDB, namun pada
tahun selanjutnya rasio PMTB cukup stabil. Peningkatan rasio investasi dalam hal
ini PMTB, mengindikasikan bahwa iklim investasi di Indonesia selama 10 tahun
terakhir cukup sehat.

Variabel FDI mempunyai nilai rasio yang rendah terhadap PDB vyaitu di
bawah angka 3% per tahun. Rasio FDI terhadap PDB berfluktuasi pada tahun 2000-
2018 namun perkembangan rasio FDI terhadap PDB memiliki tren positif. Rasio
FDI pada tahun 2000 sebesar -2,75% terhadap PDB dan terus meningkat hingga
tahun 2005 mencapai angka 2,91% terhadap PDB. Pada tahun 2018 rasio FDI
terhadap PDB hanya sebesar 1,92%. Rendahnya rasio FDI terhadap PDB
mengindikasikan bahwa hingga saat ini masih sedikit investor asing yang tertarik
untuk menanamkan modal langsung mereka di Indonesia.

Menurut teori Solow, sebuah negara akan mempunyai tingkat pendapatan
yang tinggi dan persediaan- modal ‘pada kondisi steady-state apabila negara dapat
menyisihkan sebagian besar pendapatan-negaranya ke tabungan dan investasi,
dan apabila suatu negara tidak mampu menyisihkan pendapatannya ke tabungan
dan investasi, maka negara tidak mempunyai persediaan modal. Berdasarkan teori
standard of living yang digambarkan melalui pendapatan per kapita suatu negara
akan dipengaruhi oleh pertumbuhan penduduk, tingkat tabungan dan investasi
seperti digambarkan dalam model pertumbuhan Solow-Swan. Berdasarkan

penelitian yang dilakukan Rudi Masniadi (2012) variabel tabungan berpengaruh



positif dan signifikan terhadap pendapatan per kapita. Berikut adalah rasio tabungan
terhadap PDB Indonesia tahun 2000-2018.

Grafik 1. 3
Rasio Tabungan terhadap PDB Indonesia Tahun 2000-2018
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Rasio tabungan terhadap PDB Indonesia tahun 2000-2018 berdasarkan
grafik di atas berfluktuasi namun memiliki tren yang positif. Tahun 2003 rasio
tabungan hanya sebesar 23,73% terhadap PDB dan pada tahun 2011 telah
meningkat menjadi 35,52% terhadap PDB. Namun pada lima-tahaun terakhir rasio
tabungan terhadap PDB relatif menurun walaupun tidak signifikan, pada tahun
2018 rasio tabungan sebesar 34,06% terhadap PDB.
Selain PMTB, FDI dan tabungan vaiabel makro ekonomi yang
mempengaruhi PNB perkapita adalah nilai tukar dan inflasi. Penelitian yang
dilakukan Bambang, Lelahester dan Mita (2019) menyatakan bahwa variabel kurs

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan

penelitian Febtiyanto (2016) menyatakan bahwa variabel nilai tukar berpengaruh



negatif signifikan terhadap PNB per kapita Indonesia. Berikut merupakan grafik

pergerakan inflasi dan kurs di Indonesia dalam delapan tahun terakhir.

Grafik 1. 4
Pergerakan Inflasi dan Kurs Rupiah terhadap Dollar Indonesia Tahun 2000-
2018
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Sumber: World Bank (data diolah)

Dibandingkan dengan kurs perkembangan inflasi lebih berfluktuasi. Dalam
sembilan tahun terakhir inflasi terlihat stabil menunjukkan angka di bawah 7%. Jika
dilihat dari tahun2000-2018, inflasi tahun 2018 merupakan inflasi paling rendah di
Indonesia yaitu sebesar 3,20%. Variabel PMTB, FDI _dan tabungan yang
mempunyai hubungan positif terhadap pendapatan perkapita, sedangkan variabel
inflasi mempunyai hubungan yang negatif terhadap pendapatan perkapita. Hal ini
sesuai dengan penelitian Irene dan Sri (2018) yang menyatakan bahwa variabel
inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB).

Pergerakan kurs rupiah terhadap dolar mengalami fluktuasi selama tahun

2000 hingga 2018. Namun selama tujuh tahun terakhir terus mengalami kenaikan.
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Nilai tukar rupiah terhadap dollar pada tahun 2000 hanya sebesar Rp8.421,77/USD,
namun pada tahun 2018 telah meningkat menjadi Rp14.236,94/USD.

Berdasarkan pemaparan di atas, untuk menganalisis upaya sebuah negara
menghindari middle-income trap perlu dilakukan penelitian tentang faktor-faktor
penentu PNB per kapita. Oleh karena itu dengan menganalisis beberapa variabel
independen yaitu variabel PMTB, FDI, tabungan, kurs, dan inflasi terhadap
variabel dependen PNB per kapita dalam penelitian ini akan di peroleh hasil yang
dapat digunakan sebagai upaya untuk menghindari middle income trap bagi
Indonesia. Maka dari uraian pemikiran di atas, peneliti tertarik untuk menulis
penelitian yang berjudul “Analisis Faktor Penentu Pendapatan Per Kapita
Indonesia Sebagai Upaya Menghindari Middle-Income Trap”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) terhadap PNB
per kapita-di Indonesia tahun 1984-2018?

2. Bagaimana pengaruh-Foreign Direct Investment (FDI) terhadap PNB per kapita
di Indonesia tahun 1984-2018?

3. Bagaimana pengaruh tabungan terhadap PNB per kapita di Indonesia tahun
1984-2018?

4. Bagaimana pengaruh Kurs terhadap PNB per kapita di Indonesia tahun 1984-

2018?
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5. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap PNB per kapita di Indonesia tahun 1984-
2018?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

penulis adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) terhadap PNB
per kapita di Indonesia tahun 1984-2018.

2. Mengetahui pengaruh Foreign Direct Investment (FDI) terhadap PNB per kapita
di Indonesia tahun 1984-2018.

3. Mengetahui pengaruh tabungan terhadap PNB per kapita di Indonesia tahun
1984-2018.

4. Mengetahui pengaruh Kurs terhadap PNB PNB per kapita di Indonesia tahun
1984-2018.

5. Mengetahui pengaruh Inflasi terhadap PNB PNB per kapita di Indonesia tahun
1984-2018.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu-memberikan-manfaat bagi pihak-pihak

yang berkepentingan, baik secara teori maupun praktis. Manfaat penelitian ini

yaitu:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan
penulis tentang beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan per kapita di

Indonesia dan analisis middle-income trap.
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2. Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk pertimbangan pengambilan
keputusan dalam menentukan kebijakan dalam mengontrol variabel penentu
pendapatan per kapita sebagai upaya menghindari middle-income trap.

3. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai referensi untuk

penelitian yang akan datang.

. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan dibagi menjadi lima bagian.
Sistematika pembahasan ini memberikan gambaran dan logika berpikir dalam
penelitian. Masing-masing uraian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan: dalam bab ini penulis memaparkan mengenai latar
belakang penelitian, rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat dari penelitian.
Dalam sub bab latar belakang, penulis menjelaskan alasan yang melatarbelakangi
penelitian ini. Dalam rumusan masalah penulis merumuskan masalah-masalah yang
ingin dipaparkan dalam penelitian, sedangkan pada sub bab tujuan dan manfaat,
penulis menjelaskan tujuan akhir dari adannya penelitian dan manfaat yang dapat
diperoleh dari penelitian-ini.

Bab | Landasan Teori: dalam penelitian ini menjelaskan dua hal yaitu
landasan teori dan telaah pustaka. Landasan teori membahas mengenai teori-teori
yang mendasari penelitian ini untuk menjelaskan middle-income trap secara
keseluruhan. Sedangkan telaah pustaka memaparkan hasil penelitian terdahulu

mengenai tema yang sama dengan penelitian ini.
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Bab Il Metode penelitian: Dalam bab ini penulis menjelaskan metode
penelitian yang digunakan dalam mengolah data sehingga membuktikan hipotesis.
Metode penelitian tersebut berkaitan dengan data, variabel, serta cara pengolahan
data tersebut. Berkaitan dengan data dalam metode penelitian, penulis menjelaskan
jenis, bentuk, dan sumber data. Selain itu, dalam bab ini penulis juga membahas
mengenai metode analisis yang digunakan untuk mengolah data dan alat apa yang
digunakan untuk menghitung dan mengolah data yang sudah terkumpul.

Bab IV Hasil Penelitian: dalam bab ini dipaparkan hasil dari penelitian yang
berupa analisis hasil pengolahan data dan menjelaskan implikasi dari hasil
penelitian serta membuktikan hipotesis yang telah dibuat. Dalam bab ini akan
diungkapkan hasil dari pengujian hipotesis beserta penjelasan yang logis berkaitan
dengan hasil penelitian.

Bab V Penutup: Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan atas hasil
pembahasan serta jawaban atas rumusan masalah. Dalam bab ini juga berisi tentang
saran kepada pihak-pihak yang terkait. Saran dari penulis berkaitan dengan hasil
temuan yang- telah diperaoleh dan saran untuk penelitian selanjutnya dengan tema

yang sama sehingga hasilnya akan lebih baik.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada lima variabel penentu pendapatan per
kapita dalam kurun waktu 35 tahun, disimpulkan bahwa variabel Pembentukan
Modal Tetap Bruto (PMTB) baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka
panjang berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan per kapita.
Variabel FDI memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam jangka panjang
namun dalam jangka pendek tidak signifikan. Variabel tabungan dalam jangka
panjang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan per kapita
namun dalam jangka pendek tidak berpengaruh signifikan.

Variabel Kurs dalam jangka pendek memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap pendapatan per kapita, namun dalam jangka panjang memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan per kapita. Hal ini terjadi
karena kenaikan kurs (depresiasi) menyebabkan harga barang-barang domestik
menjadi  lebih ~ murah jika ‘dibandingkan dengan harga barang luar negeri.
Depresiasi mendorong ekspor meningkat ~dan = menyebabkan peningkatan
pendapatan per Kkapita. Sedangkan Inflasi dalam jangka pendek tidak signifikan
namun dalam jangka panjang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pendapatan per kapita. Hasil ini menunjukkan bahwa ketika terjadi inflasi, daya beli
masyarakat menjadi turun. Di sisi lain, gairah masyarakat untuk menabung juga
menjadi turun sehingga konsumsi dan tabungan masyarakat mengalami

penurunan. Hal ini mengakibatkan pendapatan per kapita turun.

84
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Berdasarkan posisi pendapatan per kapita, Indonesia baru berada pada
kategori negara berpendapatan menengah selama 15 tahun sehingga dapat
disimpulkan bahwa Indonesia belum terjebak ke dalam middle income trap.
Meskipun demikian, Indonesia perlu waspada karena ada peluang untuk terjebak di
dalamnya mengingat dalam beberapa tahun terakhir pertumbuhan ekonomi

Indonesia terus mengalami penurunan (growth slowdown).

. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka saran yang akan
disampaikan kepada pihak-pihak terkait adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel data dan variabel
independen yang lebih banyak. Hal itu supaya hasil penelitian yang didapatkan
merupakan gambaran dari kondisi ekonomi yang sebenarnya.

2. Pemerintah sebagai pembuat kebijakan diharapkan untuk mempertimbangkan
banyak hal sebelum mengambil suatu kebijakan, terutama kaitannya dengan
strategi menghindari middle income trap. Salah satunya adalah dengan
meningkatkan investasi baik PMTB maupun FDI, pemerintah juga harus
meningkatkan tabungan domestic untuk meningkatkan pendapatan per kapita.
Selain itu pemerintah diharapkan untuk menjaga perekonomian supaya tetap
dalam kondisi yang stabil mengingat investor luar negeri dalam melakukan
investasi sangat bergantung dengan kondisi ekonomi yang stabil. Pemerintah

juga diharapkan dapat menjaga tingkat inflasi dan nilai tukar tetap stabil.
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